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'KONSEPSI POSTUR KEPEMIMPINAN ABRI MENGHA DAPI
PERKEMBANGAN MASYARAKAT DAN KEMAJUAN ILPENGTEK
Oleh : Drs. Teguh Soedarsono, S.H.

PENDAHULUAN

1. Umnum

a. Pada hakekatnya tujuan perjuangan

ABRI identik dengan tujuan per-
juangan mnasional, yaitu mewujud-
kan cita-cita bangsa Indonesia/un-
tuk membentuk suatu masyarakat
adil dan makmur tata tentrem kerfa
paharja dalam wadah“negara-kesa-
tuan Republik Indonesia yang ber-
dasarkan Pancasilal dan Undang-
Undang Dasar/1945.
Untuk mewujudkan tujuan, per-
Juangan, dalam pelaksanaannyadi-
lakukan melalui proses pembangun-
an nasional, dalam aspek kesejah-
feraan maupun-aspek keamanan di
bidang materiel-maupun bidang
spirituil.

b. Dinamika pembangunan masional
dalam pelaksaannya dilakukan se-
laras  dengan perkembangan ke-
hidupan sosial. masyarakatnya, se-
hingga dengan kemajuan ilmu pe-
ngetahuan dan teknologi diperlukan
jiwa, semangat dan penampilan
kepemimpinan-nasional yang mum-
puni.

c. Angkatan Bersenjata Republik In-
donesia sebagai Prajurit Pejuang,
Prajurit Nasional dan Prajurit
Profesional dituntut unfuk mampu
menjadi pelopor, penggerak dan

*) Fenulis adalah staf PTIK yang sedang mengikuti

pendidikan program pasca sarjana bidang studi
Hmu Lingkungan Hidup dan Ekologi manusia di Ul
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penegak pembangunan nasional
yang.berkesinambungan. Keadaan
tersebut mengharuskan A BRI untuk
selalu menyiapkan dan membina
jiwa, semangat dan_penampilan
kepemimpinan/ABRI sésuai dengan
tuntutan perkembangan ‘kehidupan
sosial masyarakat serta. kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi
lingkungannya.

b.'Kepemimpiann ABRI selain diben-

tuk,\ dibina dan dlkemban""kan se-
suai dengan perkembany
nya, juga harus tetap [
kan\jati dirinya sebagai insan Pra-
jurit Sapta Marga yang ‘mendasari
pada ciri, nilai, norma dan'semangat
perjuangan bangsa Indonesia.
2. Ruang lingkup
Ruanglingkup diskusi kajian materi
ini._terbatas pada’ komsep gambaran
poster kepemimpinan ABRI yang di-
rancang dalam rangka menghadapi
tantangan perkembangan masyarakat
serta kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi, dengan tetap memper-
tahankan jati diri ABRI sebagai insan
prajurit-Sapta Marga.

3. Metode dan pendekatan

Bahasan materi kajian dilakukan
dengan metode deduktif dan induktif,
melalui pendekatan studi kepustakaan.

4. Pengertian
Untuk menyamakan persepsi, maka
terhadap beberapa istilah ditentukan
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pengertiannya sebagai berikut:

a. Kepemimpinan ABRI adalah ke-
pemimpinan yang telah dan terus
akan dilaksanakan dalam keduduk-
kannya sebagai warga negara, pe-
lopor, penggerak dan penegak pem-
bangunan nasional..1)

b. Postur Kepemimpinan adalah ben-
tuk, sifat dan sikap kepemimpinan,
yang tercermin pada moral, sema-
ngat dan perilaku dalam penampil-
annya’ 2)

c. Perkembangan masyarkat serta
kemajuan Ilpengtek  diwujudkan
dalam aspek kesejahteraan dan aspek
keamanan lingkungan .internasio-
nal, regional dan nasional, yangmen-
jadi acuan bagi proses|pembangunan
nasional. 3)

DASAR-DASAR PEMIKIRAN
5. Falsafah Pancasila

Pancasila’ sebagai falsafah-dan
ideologi bangsa pada hakekatnya me-
rupakan pedomanibagi perjuangan
bangsa Indonesia, ‘hal tersebut-
dinyatakandalam /pemyataan pada
Pembukaan Undang-Undang Dasar
1945.

Pengejawantahan nilai-nilai.  Pan-
casila diwujudkan dalam cifa-cita per=
juangan bangsa, yaitu :

IR Untuk membentuk suatu
pemerintahan negara Indonesia yang
berdaulat, yang melindungi segenap
bangsa Indonesia dan seluruh tumpah
darah Indonesia, serta untuk memaju-
kan kesejahteraan umum, mencerdas-
kan kehidupan bangsa dan ikut me-
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laksanakan ketertiban dunia yang ber-
dasarkan kemerdekaan, perdamaian
abadi dan keadilan sosial ......... 2
Yang kesemua itu pada hakikatnya
merupakan pedoman, tekad dan niat
seluruh-bangsa“dalam menata, meme-
lihara dan mengisi kemerdekaan Indo-
nesia, melalui pembangunan nasio-
nalnya.

Sehingga pola pikir, pola sikap
dan pola tindakan dalam proses,pem-
bangunan nasional harus.didasari
dengan semangat dan nilai'moral me-
ngutamakan kepentingan bangsa dan
negara di afas kepentingan ‘pribadi
maupun golongan, hal ini merupa-
kan cerminan kepribadian dan penam-
pilan bangsa Indonesia sebagai pe-
juang, pendukung, pémbela, penga-
man, dan ‘pengamalan’ Pancasila.

6. Nilai-nilai'perjuangan 1945

Nilai-nilai-pefjuangan 1945 me-
ngandung filai kejuangan dan ketetap-
an~hati-bangsa Indonesia sebagai
manusia yang tidak pernah menyerah
untuk membela dan _mengisic kemer-
dekaan Indonesia.-Yang semangainya
dilandasi oleh' Proklamasi 17 Agustus
1945, sehingga dalam proses pem-
bangunan dan perkembangan bangsa
harus selalu diintegrasikan ke dalam
setiap-usaha nasional yang mengarah
pada segenap aspek pertumbuhan
masyarakat dan negara. Sehingga da-
lam proses pembangunan nasional di-
laksanakan dengan menggunakan
kemampuan dan melibatkan seluruh
lapisan masyarakat dalam sifat yang
berkesinambungan.
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Dengan Nilai-nilai perjuangan 1945
tersebut diharapkan mampu memberi-
kan semangat, moril, hak dan kewajiban
bangsa Indonesia untuk melaksanakan
pembangunan nasionalnya-sesuai sifat
dan tuntutan jamannya.

7. PolaUmum Pembangunan Na-
sional

Dalam,_Garis-garis Besar Haluan
Negara felah ditentukan Pola Umum
Pembangunan Nasional, yangimenens=
tukan ABRI dengan peran.dan fungsi-
nya-sebagai salah satu modal dasar
pembangunan nasional./ Dengan’ per-
nyataan tersebut menuntut ABRI un-
tuk selalu mampu melaksanakan tugas
dan tanggungjawabnya (sesuai peran
dan fungsinya, sehinggadengan keada-
an tersebut memacu ABRI untuk dapat
terus menyiapkan.dan membina kader-
kader kepemimpinan uniuk: menata,
melaksanakan dan-mengendalikan
pembangunan nasional Sesuai-perkem-
bangan jamannya.

Di samping itu ditentukan bahwa
konsep pembangunan bidang per-
tahanan keamanan. ditujukan untuk
membangun kemampuan:-bangsa da-
lam rangka mengahadapi segala bentuk
ancaman dan.gangguan_dari dalam
maupun luar negri;-selain itu untuk
membangun bangsa dalam rangka
mendukung, melaksanakan dan menga-
mankan hasil dan kelanjutan pem-
bangunan nasional. Sehingga pada
hakekat pembangunan bidang per-
tahanan keamanan negara adalah meru-
pakan sisi lain dari pembangunan bi-
dang kesejahteran yang sama-sama
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membutuhkan teknik, manejemen, per-
alatan dan perlengkapan yang mema-
dai.

ABRI dalam peran dan keberadaan-
nya, di samping harus melaksanakan
fungsisebagai kekuatan pertahanan
keamanan, juga harus melaksanakan
fungsi sebagai kekuatan sosial, sehing-
gadalam pelaksanaan Dwi Fungsi terse-
but diperlukan pembinaan kemampu-
an ABRI, diarahkanuntuk\mampu me-
laksanakan pembangunan.nasional dan
ketahanan nasional,

Dengan melihat keadaan lingkung-
ansosial yang merupakan hasil per-
kembangan interaksi manusia, ‘maka
kemampuan ABRI diarahkan dalam
menghadapi, gejolak dan ancaman ne-
gara,

8. Undang-undang No. 20/1982 dan
Undang-undang No. 2/1988

Dalain Undang-undang Nomor 20
Tahun-1982 tentang ketemtuan-keten-
tuan-pokok pertahanan.dan keamanan
Negara Republik ‘Indonesia Juncto
Undang-undang Nemor I''tahun 1988
tentangsperubahan atas Undang-un-
dang No. 20 Tahun-1920, ditentukan
bahwa konsep pertahan keamanan
negara Republik Indonesia diwujudkan
dalam-Ttangka kesatuan Wawasan
Nusantara untuk mencapai tujuan
nasional, sehingga aspek pembinaan
pertahanan keamanan negara meru-
pakan bagian yang tidak terpisahkan
dari ketahanan nasional.

Sedangkan Undang-undang Nomor
2 Tahun 1988 tentang Prajurit Angkat-
an Bersenjata Republik Indonesia,

Bhavanekara 119 Oktahar 1009



ditentukan bahwa hakekat prajurit
ABRI dalam keberadaannya sebagai
Bhayangkari Negara dan Bangsa Indo-
nesia. Hal ini diwujudkan dalam sikap,
kepribadian dan perilaku sebagai Pra-
jurit rakyat, Prajurit pejuang dan Praju-
rit nasional yang patriotik dan. pro-
fesional untuk mengembanamanatpen-
deritaan rakyat dan upaya pencapaian
cita-cita bangsa.

Dari kedua ketentuan perundang-
undangan/tersebut dapat tergambar
postur Prajurit ABRI sebagai aparatur
negara/yang berperan untuk melaku-
kan pembelaan negara dan pem-
bangunan nasional, yang dituntuf un-
tuk taat serta setia kepada /Pancasila
dan Undang-undang Dasar 1945,

9. Doktrin Catur Dharma Eka
Karma 1988

Dalam Doktrin perjuangan. ABRI
Catur Dharima Eka Karma dan-Doktrin
operasionalnya Pertahanan Keamanan
Negara dan Sosial Politik ABRI;-di-
tentukan bahwa ABRI dalam kebera-
daannya adalahsuntuk. mewujudkan
tujuan perjuangan bangsa serta meles-
tarikan kehidupan bangsa dan negara
kesatuan Republik-Indonesia.

Sehingga dengan-landasan idiil
Pancasila, landasan Konstitusional
Undang-undang Dasar 1945 dan lan-
dasan sejarah, ABRI dituntut untuk
melakukan pembangunan nasional
dengan mendasari hakekat, dasar dan
tujuan perjuangan bangsa, kepenting-
an nasional, Wawasan Nusantara,
Ketahanan Nasional, pandanganbangsa
Indonesia tentang damai dan perang,
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serta kepentingan keamanan nasional
dan kesejahteraan nasional.

Dalam doktrinpertahanankeamanan
negara, ditentukan bahwa perjuangar
bangsa Indonesia untuk mewujudkar.
cita-cita dan tujuan nasionalnya tidak
dapat terlepas dari pengaruh ling-
kungan stategisnya, baik“dari ling-
kungan luar'negeri secara global dan
regional maupunvdari dingkup ‘ling-
kungan dalam negeri, sehingga dari
perkembangan lingkungan stategis
tersebut dapat diantisipasi ancaman
dan peluangnya .

Sedangkan dalam Doktrin Sesial
Politik ABRI ditentukan bahwa, pe-
laksanaanypencapaian tujuan nasional
dilakukan 'dengan melalui berbagai
proses identifikasi kepentingan, selek-
s$i. pimpinan/kepemimpinan, sosiali-
sasi politik; dan pencapaian tujuannya,
baik dalam  upaya pembinaan aspek
keamanan:maupun peningkatan aspek
Kesejateraan:

Sehingga dengan kedua doktrin
operasional tersebut, dapat digambar-
kan postur prajurit ABRI, yaifu se-
bagai:

a. Prajurit rakyat Tndonesia yang
berasal dan bersumber. dari rakyat,
berjuang bersama-sama rakyat, serta
dalam pelaksanaan peran dan tu-
gasnya selalu menjadi pelindung
dan pembela kepentingan rakyat.

b. Prajurit pejuang Indonesia yang
berjuang atas kesadaran untuk
kepentingan negara dan bangsa da-
lam mengisi kemerdekaan, yang
keberadaannya didasari oleh kein-
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syafan diri atas panggilan Ibu Per-
tiwi.

C.Prajurit nasional Indonesia yang
bertugas menegakkan dan membela
kepentingan nasional~déngan ber-
landaskan Pancasila:dan Sapta Mar-
ga, yang keberadaannya harus sela-
lu siap sediauntuk membakiikan jiwa
dan_raganya bagi keluhuran bangsa
dan negara Indonesia.

Dengan kedua doktrin operasional
ABRI tersebut, dapat diketahui pola
dasar pembinaan kepemimpinan ABRI,
yaitu pembinaan lingkungan yang nie-
ngarah pada kondisi yang hendak dica-
pai oleh bangsa dan negara Indonesia
dalam meraih cita-cita dan tujuan na-
sionalnya, melalui upaya politik dan
stategik nasional yang mendasari fu-
Juan politik "dan strategi_pertahanan
keamanan nasional serta tujuan politik
dan strategi sosial politik ABRI.

NILAI-NILAT KEPEMIMPINAN
ABRI

10. Hakekat Nilai-nilai kepemimpi-
nan ABRI

Nilai-nilai Kepemimpinan :ABRI
pada hakekatmya sama dengan Nilai-
nilai universil Kepemimpinan bangsa
Indonesia, yang merupakan wujud
identitas diri dalam upaya mencapai
kondisi ketahanan yang mantap dan
memadai.

Tujuan dari pembentukan jiwa
kepemimpinan bangsa adalah untuk
mencapai integritas riasional dalam
rangka memantapkan pembangunan
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nasional.

Sosok kepemimpinan bangsa Indo-
nesia secara universil mencerminkan
watak dan moral Pancasila yang ber-
wibawa dan berdedikasi, sehingga
dalam Keberadaannya mampu mem-
bangkitkan dan_menggerakkan orang
lain ikut melaksanakan kegiatan yang
dilaksanakannya, serta dalam perilaku-
nya luwes dan mempunyai rasa inter-
gritas tindakan' pada setiap tindakan
dan tingkatannyay

11.Ciri-ciri Kepemimpinan ABRI

Dariyhakekat Kepemimpinan ter-
sebut; maka ciri-ciri sebagai pelopor,
penggerak dan penegak pembangunan
nasional, ditampilkan dalam aspek an-
tara lainsebagai berikut ;

a-Dalam: sosok penampilannya, Ke-
pemimpinan ABRI merupakan
teknokrat dan sosiokrat yang rasionil,
sehingga dalam /dnteraksi sosialnya
mampu mengajak dan diajak untuk
mengadakan/usaha-usaha'peningkat-
an kemampuan lingkungannya,

b Dalam komunikasi dan adaptasi
sosialnya mampu bertindak sebagai
koordinator yang kapabel, efektif
danproduktif, sehingga dalam kepu-
tusan dan tindakan yang dilakukan-
nya akan selalu didasari pada Wawas-
an nasional, serta dalam setiap ke-
beradaannya tidak merasa diri lebih
dari yang lain.

¢ Dalam proses pengendalian sosial,
mampu melakukan kontrol sosial se-
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cara arief dan bijaksana, sehingga
tindakan koreksinya tidak menim-
bulkan gejolak.

d Dalam kehidupan sosialnya mampu
bersosialisasi, berintegrasi danimen-
jadi teladan bagi”lingkungannya,
sehingga dalam keberadaannya se-
lain dapat“menerapkan amal per-
buatan seébagai Prajurit Sapta Mar-
ga, juga.dapat menciptakan situasi
dan /kondisi «yang menguntungkan
bagi pelaksanaan peran, fungsi dan
tugasnya ‘dalam pembangunan na-
sional.

12 Azas Kepemimpinan ABRI

Dalam Dokrin Catur Dharma Eka
Karma, dinyatakan bahwa azas Ke-
pemimpinan ABRI menyangkut fak-
tor pribadi manusianya, dan berbagai
faktor lain yang menunjang kedisi-
plinan, kedinamisan dan produktivi-
tas dalam kepemimpinan ABRI.

Dari kesebelas,azas kepemimpinan
ABRI, ‘secara ‘menyeluruh mengan-
dung tiga'sendi.utama kepemimpinan,
yaitu ;

a. Kesetiaan atau kepercayaandiri, yang
meliputi :

1. Percaya pada diri sendiri,

2. Percaya kepada  Atasan/pim-
pinan, dan

3. Percaya kepada kebenaran tuju-
an pelaksanaan tugas.

b. Sikap perilaku yang positif, meli-
puti :
1) Kemauan untuk mengadakan pe-
ningkatan kemampuan diri,
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2)kreatif, inovatif dan semangat
dalam bekerja,

3)Disiplin dan toleransi terhadap
bawahan, kolega serta atasannya.

cxKesadaran'dir, yang meliputi :

1) Kesadaran. untuk turut memi-
liki,

2) Kesadaran untuk furut mendukung,

3) Kesadaran untuk turut serta, dalam
usaha, dan

4)Kesadaran untuk turuf . ber-
tanggungjawab.

Deéngan_ketiga sendi utama azas
kepemimpinan ABRI tersebut,’ diha-
rapkan mampu menciptakan iklim yang
sehat dan.baik bagi perkembangan
prestasi- pélaksanaan tugas, yang se-
lanjutnya. mampu/ menjadi pelopor,
penggerak dan penegak dalam pem-
bangunan nasional.

13.Kode etik kepemimpinan/ ABRI

Kode etik-Kepemimpinan ABRI
pada-hakikamya merupakan kode etik
ABRI yang terserap dalam Sapta Mar-
ga, yang dalam wujud pengamalan da-
lam kehidupanidan ‘penghidupan sege-
nap-warga ABRI, sehingga dengan
kode etik tersebut dapat menjadi sum-
ber kewibawaan dalam pelaksanaan
fugas dan upaya bimbingan masya-
rakat ke arah pencapaian cita-cita per-
juangan bangsa.

Makna kepemimpinan ABRI yang
terkandung dalam butir-butir Sapta
Marga memiliki perpaduan yang me-
nyatu antara sikap, semangat dan
moralitas sebagai Prajurit Pejuang ser-
ta sikap dan moral sebagai Prajurit Pro-
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fesional, dengan cakupan pengertian

bahwa sebagai :

a.Sosok prajurit Pejuang dalam
kehidupan dan penghidupannya se-
lalu bertagwa kepada.TFuhan-Yang
Maha Esa, setia 'kepada bangsa dan
negara, sertasmembela dan men-
dukung ideologi Pancasila dan Un-
dang-undang Dasar 1945.

b.Sosok Prajurit” Profesional, dalam
keberadaannya selalu dituntut untuk
bersikap disiplin, patuh dan/taat
kepada pimpinan, serta dalam-tugas
pembela negara dilakukan 'secara
sadar, tekad, semangat dan tanggung-
Jjawab sebagaisseorang satria dan
perwira.

Sehingga' dengan kode etik Ke-
pemimpnan tersebut, ABRI dalam se-
tiap pengabdiannya kepada negara dan
bangsa dituntut untuk senantiasa mam-
pu diandalkan dalam kedisiplinan,
kesetiaan dan keteguhannya.

PERKEMBANGAN "' MASYA:
RAKAT DALAM JAMAN MO-
DERN

14. Perkembangan masyarakat
dalam jaman modern

Jaman modemn-pada hakekatnya
adalah suatu jaman yang diwamai-oleh
perkembangan kehidupan sosial
masyarakat dengan ditunjang oleh
kemajuan ilmu pengetahuan dan tek-
nologi, sehingga dalam jaman modern
tersebut dituntut berbagai persyaratan
khusus dalam interaksi dan komu-
nikasi sosialnya, yang antara lain :
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a. Dalam proses pembangunan nasio-

nalnya harus dapat dilakukan secara
kombinasi dengan pertalian yang erat
dari berbagai faktor fisik dan ab-
straknya, sehingga dalam penataan,
pelaksanaan dan pengendalian pem-
bangunan nasional tidak mungkin
lagi dilakukan dengan semangat, si-
kap serta tindakan.yang komparte-
mental;

b.Dalam kehidupan dan penghidupan
masyarakamya digunakan alat dan
produk teknologi! yang . dihasilkan
dari kecakapan intelektual manusia,
sehingga dalam proses: pemecahan
sefiap persoalan pembangunan na-
sionalnya diperlukan koordinasi
yang kapabel dan efektif.

¢, Dalam inferaksi sosial masyarakatnya
terjalin’ keterkaitan antara per-
masalahan dalam aspek politik, eko-
nowmi, manajemen, sosial budayam
pertahanan dan keamanan negara
ke dalam penanganan permasalahan
Kependudukannya.

d.Dalam konteks komunikasi sosial

dilakukan antarbangsa maupun an-
tar wilayah dengan menggunakan
sarana dan' prasarana’ canggih, se-
hingga masalah sosial di suatu
lingkungan dapat menjadi per-
masalahan.yang bersifat global.

Dengan keadaan masyarakat mo-
dern tersebut, maka persyaratan sosial
yang dibutuhkan dalam proses pem-
bangunan nasionalnya, adalah eksis-
tensi bangsa untuk tidak terpecah belah
dan mampu menyerap serta meng-
gunakan setiap momentum, situasi dan
kondisi jamannya untuk kemajuan
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masyarakatnya.

15.Kecenderungan perkembangan
masyarakat dan kemajuan
Ilpengtek

Kecenderungan-perkembangan
kehidupan sosial.masyarakat yang di-
tunjang oleh Kemajuan ilmu penge-
tahuan dan teknologinya, dapat terlihat
dari berbagai'permasalahan lingkungan
strategik negara .dalam aspek keaman-
an dan’ agpek kesejahteraannya.

Kecenderungan strategik _per<
masalahan tersebut terlihat”dalam
lingkup interaksi dan komunikasi sosial
negara-negara dalam lingkungan dunia
internasional, kawasan regional, Serta
situasi dan kondisi nasionalnya:

Untuk (penyiapan dan) pembinaan
Kepemimpinan ABRI dilakukan secara
integral dengan penyiapan dan pembi-
naan Kepemimpinan Nasional, sehing-
ga dalam.proses penataan, pelaksanaan
dan pengendaliannya harus selalu me-
ngantisipasi terhadap perkembangan
kecenderungan‘lingkungan strate-
giknya, yaitu™:
a.Lingkungan dunia internasional,

yang meliputiy;

1) Pertumbuhan penduduk dan
kelangkaan sumber daya yang telah
menjadikan pertentangan dan kon-
flik sosial antar bangsa dan antar
negara, yang disertai kesenjangan
informasi dan teknologinya akan
memperuncing pertentangan terse-
but, sehingga dimungkinkan perang
sebagai ancaman dalam penyelesai-
an konflik sosial tersebut.
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2) Interaksi kehidupan sosial masya-
rakat sejalan dengan perkembang-
an ilmu pengetahuan dan teknolo-
ginya, sehingga perubahan pola pen-
capaian-tujuan nasional dari setiap
negara akan berorientasi kepada upa-
ya'penguasaan teknologi dan infor-
masi sesuai eorak kehidupan masya-
rakatnya.

3) Dengan kemajuan teknologi. di\ bi-
dang komunikasi dan _transportasi,
kehidupan dan interaksi sosial
masyarakat menjadi terbuka bahkan
tidakmengenal batas wilayahnegara,
sehinggadengan keadaan itu menim-
bulkan sikap aliansi dan proteksion-
isme/dari negara-negara maju yang
menjadi hambatan bagi kemajuan
berbagai negara yang sedang ber-
kembang,

b. Lingkungan kawasan regional
Keadaan kondisi kawasan regio-
nal, ditandai dengan berbagai’kecen-
derungan yang memberikan peluang
dan-ancaman‘bagi bangsa dannegara
Indonesia, yang antaraJain :

1) Kegiatan perekonomian telah berge-
ser dari kawasan Samudera Atlantik
ke kawasan Samudera Pasifik, se-
hingga di samping memberikan
kemakmuran bagi negara-negara di
kawasan tersebut, juga dimungkin-
kan menjadi penyebab terjadinya
konflik politik dan ekonomi sehu-
bungan dengan adanya benturan
kepentingan terhadap kawasan ini.

2) Sumber enerji minyak bumi dan
bahan baku industri strategis yang
banyak terdapat di kawasan Samu-
dera Hindia telah menjadikan

47



komoditi bagi kegiatan ekonomi
negara-negara di kawasan tersebut,
namun di sisi lain menjadikan ke-
beradaan sumber daya alam di ka-
wasan ini akan menjadi _berkurang;
terlebih-lebih dengan_penggunaan
teknologi_dalam- pengeksploitasian-
nya.

3) Stabilitas keamanan di kawasan Asia
Tenggara' yang.cenderung membaik
menjadikan kerja sama regional an-
tarbangsa dan negara di kawasan ini
terjalin dengan erat, sehingga ke-
adaan tersebut diharapkan.mampu
menangkal praktek-aliansi dan’pro-
teksionisme dari negara majul

¢. Kondisi Lingkungan nasional
Kondisi lingkungan nasional akan
diwarnai oleh berbagai masalah dan
kepentingan nasionalnya, yang saat
ini antara lain mencakup lingkup :

1).Masalah kependudukan, yang meli-
puti aspek pertumbuhan-yang relatif
masih tinggi, penyebaran dan‘kuali-
tas penduduk yang masih belum
merata; serta berbagai hambatan
dalam pemenuhan kebutuhan pen-
duduk yang masih dirasakan sebagai
kendala dalam proses pembangunan
nasional,

2) Pelaksanaan demokrasi Pancasila,
sampai saat ini masih menghadapi
tantangan yang bersumber dari sikap
yang menghendaki penyempurnaan
konsepsi, sistem, dan cara pelak-
sanaan pengamalan Pancasila be-
serta hasil-hasilnya, dalam memper-
juangkan aspirasi tersebut tidak ja-
rang dilakukan oleh golongan terse-
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but melalui gerakan yang konstitu-
sionil mapun inkonstitusionil, se-
hingga keadaan tersebut di-
mungkinkan akan mengancam eksis-
tensi negara dan bangsa Indonesia.

3)Pengembangan wilayah pembangun-
an. sehubungan dengan upaya,
pengembangan bidang ekonomi, in-
dustri dan perdagangannya, khu-
susnya dalam’ pemanfaatan sumber
daya alam'serta pengerahan sumber
daya manusia, menjadikan tumbuh
dan berkembangnya sentra-sentra
perekonomian yang .membawa pe-
rubahan bagi nilai dan pola kehidup-
an masyarakatnya, sehingga keada-
an, tersebut menimbulkan. perma-
salahan sosial yang lebih kompleks
dan rumit,

4) Disiplin nasional yang menentukan

hidup matinya suatu bangsa, dalam
pengamalannya belum sepenuhnya
maniap, sehingga keadaan itu akan
menjadi peluang tegjadinya penyim-
pangan dan pelanggaran terhadap
kesepakatan nasional yang ditentu-
kan dalam Garis-garis Besar haluan
Negara danketentuan perundang-un-
dangan yang berlaku.

S)Qtonomi ~Pembangunan Daerah
akan dititik beratkan pada daerah-
daerah Tingkat II, dengan realisasi
kebijakan ini jelas akan membawa
perubahan-perubahan yang besar dan
mendasar bagi sistem pemerintahan
dan pembangunan yang mengan-
dung berbagai kerawanan sosial.

6) Pengaruh perkembangan interna-
sional di bidang ekonomi akan ber-
pengaruh terhadap pembangunan
ekonomi nasional, sehingga keadaan
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tersebut akan mempengaruhi aspek-
aspek perekonomian nasional yang
kurang menguntungkan bagi negara
dan bangsa Indonesia.

Dari keadaan lingkungan sirategis
tersebut, dapat ditentukan bentuk, sifat
dan sikap Kepemimpinan ABRI dalam
pembangunan-nasionalnya.

16. Arah/ pembangunan Nasional
mendatang

Dalam “perkembangan kehidupan
sosial ‘masyarakat yang ditunjang ke-
majuan ilmu pengetahuansdan tekno-
logi, pelaksanaan pembangunan na-
sionalmendatang diarahkanpada upaya
untuk :

a.Memperkuat kepribadian dan jatidiri
manusia bangsa Indonesia, sehingga
dengan kondisi tersebut diharapkan
mampumeningkatkan rasakesetiaka-
wanan nasional.

b. Membina kebudayaan nasional yang
diharapkan dapat mempercepat
terbentuknya.integrasi nasional, se-
hingga dengan kondisi tersebut
mampu membentuk sikap;.moral
dan perilaku bangsa dalan.meng-
hadapi era globalisasi.

¢. Mengembangkan pembangunan sek-
tor industri dengan memanfaatkan
kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi, namun dalam pelaksana-
annya harus selalu memperhatikan
pola pembangunan berkelanjutan
yang mendasari aspek kelestarian dan
keseimbangan sumber daya dan
lingkungannya.
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Sehinggasetiapkebijakandalam arah

pembangunan nasional mendatang

harus disertai upaya meningkatkan
dan pembinaan terhadap peran aktif
masya-rakat, baik secara swadaya,
swakarya:maupun.swasembada.

POSTUR KEPEMIMPINAN ABRI
DALAM MENGHADAPI . PER-
KEMBANGAN MASYARAKAT
DAN KEMAJUAN ILPENGTEK

17..Untuk menghadapi kecende-
runganperkembangan masyarakatserta
kemajuanilmu, pengetahuan dan {ek-
nologi, serta dengan mendasari, pada
nilai, norma damsemangat yang mern-
jadi jati diri ABRI, konsep postur
Kepemimpinan  ABRI digambarkan
sebagai berikut:

a. Bentuk Kepemimpinan ABRI
yang diharapkan
Bentuk. kepemimpinan ABRI pada
masa-mendatang diwujudkan seba-
gai’:

1) Kepemimpinan yang mampu men-
jadi jembatan kesinambungan kon-
disi_dan-kebijakan masa lalu, masa
kini dan masa mendatang, yang da-
lam keputusan dan tindakannya di-
lakukan secara serasi dan selaras
dengan tuntutan jaman.

2) Kepemimpinan yang bersifat hete-
rogen, sehingga dalam setiap pe-
nampilannya mampu menjaga har-
monisasi dan mencegah terjadinya
konflik sosial.

3) Kepemimpinan yang mempunyai
moral dan pandangan yang berwa-
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wasan jauh ke depan, sehingga da-
lam gerak dan perilakunya selalu
berjiwa nasionalis, bermoral dan
bersemangat persatuan dan kesatuan,
serta berkeinginan .untuk mencip-
takan hari esok yanglebih baik.

4) Kepemimpinan yang mampu me-
nempatkan diri, sehingga kebera-
daannya mempunyai dimensi per-
sonil dan kemanusiaan yang mam-
pu melihat setiap persoalan pada
konteks permasalahannya dari\ se-
mua sisinya.

S)Kepemimpinan yang menggunakan
nalar dan kapabelitasnya untuk/men-
jalin kemitraan/dalam suasana ‘pe-
rubahan-perubahan sosial.

6) Kepemimpinan yangmemiliki moral
dan tanggung jawab sosial, sehingga
dalam setiap keputusan dan tindak-
kannya mampu mengarah pada. pro-
ses pembangunan nasional yang
berkelanjutan:

b:Sifat Kepemimpinan ABRI yang
diharapkan
Sifat kepemimpinan ABRI masa
mendatang -akan mencakup bebe-
rapa kriteria‘berikut ini :

1) Mempunyai kualitas kepemimpinan
yang berwawasan kebangsaan de-
ngan pemahaman;-penghayatan dan
pengamalan Pancasila yang tangguh
dan kreatif, serta selalu berusaha
membangun persatuaan dan kesatu-
an dalam membentuk ketahanan
nasional.

2) Memiliki tekat, semangat dan ke-
mampuan untuk membangun, mem-
bina dan mengusahakan kemajuan
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diri dan lingkungannya, sehingga
dapat menciptakan kondisi dan situ-
asi bagi percepatan terwujutnya
kehidupan bangsa yang semakin
baik.

3)-Mempunyai perhatian yang besar
terhadap berbagai usaha untuk
meningkatkan' kecerdasan dan
kesejahteraan manusia pada umum-
nya, dan masyarakat Tndonesia pada
khususnya.

Dengan sifatkepemimpinan ABRI
yang demikian, diharapkan keberada-
annya mampu menumbuhkan ‘kekuat-
an dan kemampuan bangsa untuk maju
dengan'\didasari kemauan, kreatifitas
serta inovasi dalam meneapai cita-cita
bangsa sesuai komitmen dan aktualisasi
Pancasila.

¢. Sikap kepemimpinan ABRI yang
diharapkan
Dengan bentuk dan sifat kepem-
unpinan tersebut di atas, maka sikap
kepemimpinan ABRI=masa menda-
tang diharapkan mampu’ bersifat,
antara lain:

1) Mampu melakukan langkah tindakan
yang kreatif dan inovatif, dengan ti-
dak  mengenyampingkan aspek ke-
waspadaan nasional di setiap gerak
dan-kehidupan bangsa.

2) Mampu menciptakan kemajuan
bidang fisik materiel dan pembina
mental spirituil, sehingga mampu
mendeteksi dan menetralisasikan
setiap pengaruh negatif sehubungan
dengan tunftutan jaman dengan ke-
majuan ilmu pengetahuan serta
teknologinya.
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3) Memiliki sikap mental yang luhur
serta rasa kesetiakawanan sosial
yang tinggi, sehingga dalam kebera-
daannya mampu menata, mengen-
dalikan dan memanfaatkan situasi
dan kondisi lingkungannya bagike=
berhasilan pembangunan nasional.

4) Mampu menciptakan Situasi-dan
kondisi kehidupan sosial masyarakat
yang stabily dinamis dan kreatif se-
hingga dapat.menjadi tumpuan
ketahan dan pembangunan nasional.

Dengan/dimensi postur kepemim-
pinan ABREyang mempunyai bentuk,
sifat dan | sikap tersebut di’afas,’diha-
rapkan dapat ditumbuhkan dan’dikem-
bangkan semangat, reSpons, serta
kemampuan ABRI untuk tetap mampu
melaksanakan peran, ‘fungsi dan tu-
gasnya selaku pelopor, penggerak
dan penegak pembangunan: nasional
sesuai  kecenderungan-Kemajuan ja-
man danjafi dirinya.

Demikianlah konsep' postur-kepe-
mimpinan ABRI yang dapat digambar-
kan dalam menghadapi perkembangan
masyarakat serta kemajuan ilmu pe-
ngetahuan dan teknologi yang dalam
hal ini penyiapan; pembentukan. dan
pembinaannya tidak dapat dilepaskan
dari proses pembinaan personilnya,
pembinaan potensi masyarakat dan te-
ritorialnya serta pembinaan sumber
daya nasionalnya.

Dalam proses pembinaan perso-
nilnya, jelas akan mencakup hal ikh-
wal dalam sistem pembinaan sumber
dayanya dan sistem pembinaan kegiat-
annya, yang meliputi berbagai sub sis-
tem pembinaannya.
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PENUTUP

18. Kesimpulan
Kajian materi tersebut di atas, dapat

disimpulkan sebagai berikut :

a. Bahwa. perjuangan ABRI hakekat-
nya adalah perjuangan bangsa In-
donesia untuk mencapai cita-cita
bangsa dan tujuan nasional, yang
realisasinya diwujudkan, melalui
pembangunan nasional di segala
bidang kehidupan. Sehingga kepe-
mimpinan ABRI pada hakekatnya
juga. kepemimpinan nasional, yaitu
kepemimpinan yang mampusdan
mumpuni untuk menata, melak-
sanakan danmengendalikan, pem-
bangunan nasional.

b. Bahwa dalam pembangunan nasio-

nal selalu dihadapkan pada berbagai
kecenderungan’ sosial yang diaki=
batkan oleh perkembangan kehidup-
an masyarakat serta kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi, sehing-
ga dengan keadaan itu diperlukan
postur kepemimpinan yang. bentuk;
sifat dan sikapnya mampu mewu-
judkan pembangunan nasionalse-
cara serasi, selaras dan tidak ber-
gejolaks

c. Bahwa postur kepemimpinan ABRI
dalam. keberadaannya harus men-
cerminkan jati'dirinya sebagai Praju-
rit-pejuang, prajurit nasional dan
profesional, sehingga dalam moral,
semangat dan perilakunya dapat
menjadi jembatan kebijakan dan
kondisi pembangunan nasional masa
lalu, masa kini dan masa yang akan
datang sesuai dengan tuntutan ja-
mannya.

1|



d. Bahwa wujud postur kepemimpin-
an ABRI dapat digambarkan tiga
dimensi yang mencakup bentuk, si-
fat dan sikapnya, sehingga dalam
proses penyiapan, pembentukan dan
pembinaannya-dapat-ditata dan di-
laksanakan dengan sistem pembina-
an yang jelas, terarah dan berlanjut.

19/ Saran-saran

Untuk.mewujudkan konsep gam-
baran kepemimpinan ABRI tersebut,
dalam/proses pembinaan.disarankan
untuk :
a.'Dalam proses penyiapan kader-ka-

der kepemimpinan ABRI, tidak da-
pat lagi dilepaskan dari proses pem-
binaan potensi masyarakat dan' po-
tensi teritorialnya, khusus terhadap
potensi sumber-daya masional; baik
potensi sumberidaya manusia mau-
pun potensi sumber daya alamnya.

b. Dalam pembinaan kader kepemim-
pinan ABRI, tidak dapat terbatas

hanya dilakukan di lingkungan lem-
baga organisasi dan lembaga
pendidikan ABRI saja, namun da-
lam pelaksanaannya harus mampu
memanfaatkan dan menyerap
kemampuan dari forum dan momen-
tum di luar lembaga ABRI,

c. Dalam proses pembinaan dan pe-
ningkatan kepeminpinan ABRI, ha-
rus dapat ditata’ dan dilaksanakan
secara konsepsional, berlanjut dan
terkendali, baik dalam sistim admi-
nistrasinya, sistem pengendalian ka-
riemya sistem pendidikan dan 1a-
tihannya, maupun sistem pengka-
deran dan pengakhiran tugasnya.

Demikian sekilas tentang konsepsi
kepemimpinan ABRI dalam:cra men-
datang, kiranya dapat menjadi bahan
masukan bagi kita semua dalam
melanjutkan pembangunan nasional
sehubungan dengan upaya pencapaian
tujuan dan cita-cita bangsa.
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